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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar 5.1 Makroskopik tanaman kersen (Muntingia calabura L.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUTTEKNOLOGIBANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor  : 4178/11.CO2.2/PL/2014. 31 Desember 2015.
“Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan ‘1

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B Tarogong Kaler

Garut.

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 408/F MIPA-UNIGA/X11/2015
tanggal 19 Dese ber 2015 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf’ kami. sampel tumbuhan daun kersen yang
dibawa oleh Sdr. Finni Apriyani (NPM :2404112015). adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Dilleniidae

Bangsa : Malvales

Nama suku / familia : Elacocarpaceae

Nama jenis / species o Muntingia calabura L.

Sinonim

Nama umum : Capulin, Jamaica cherry (Inggris), cerri, kersen, talok.(Indonesia).

Buku acuan . Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink. Jr., R.C. 1963. Flora
of Java. Volume II. N.V. P.Noordhoff-Groningen.the
Netherlands. pp. 400- 401.

Ogata. Y. et al. ( Commite Members).1995. Medicinal Herb

Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia.

Jakarta. pp : 168-169.

Verheij, E.W.M1992. Muntingia calabura L. In: Verheij. EEW.M.

& Coronel. R.E.(eds.) : Plant Resources of South East — Asia

No 2. Edible fruits and nuts. Prosea Foundation. Bogor,

Indonesia. pp.: 223 — 225,

. Burkill H. 1953. A Dictionary of the Economic Products of the
Malay Peninsula. Goverment of The Straits Settlements and
Federated Malay States Millbank. London. pp.1504.

. Cronquist.A. 1981. An Integrated System of Classification of’
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp.Xiii - XViii

[S]

w
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w

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan
terima kasih.

T'embusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 5.2 Hasil determinasi
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LAMPIRAN 3

PROSES EKSTRAKSI

100 gram serbuk
simplisia

- Dimaserasi dengan etanol
sebanyak 1 liter

- Didiamkan selama 3x24 jam,
sambil sesekali diaduk

- Disaring

v '

Ampas Ekstrak

- Dimaserasi dengan etanol
sebanyak 500 mL (2x)

- Didiamkan selama 3x24 jam,
sambil sesekali diaduk

- Disaring
Ampas Ekstrak

- Digabungkan
- Dipekatkan

\4
Ekstrak

Gambar 5.3 Diagram alir pembuatan ekstrak etanol 70% daun kersen
(Muntingia calabura L.)
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LAMPIRAN 4

PERHITUNGAN DOSIS

1. Dosis Sediaan Uji

a. Dosis | 50 mg/kg

200 gram
1000

Untuk tikus 200 gram = x 50 mg = 10 mg/200 g bb

Karena volume pemberian rute per oral sebesar 1 mL, maka

konsentrasi yang dibuat = ——& = 10 28
1 mL mL
b. Dosis 11 100 mg/kg
200 gram

Untuk tikus 200 gram = x 100 mg =20 mg/200 g bb

1000

Karena volume pemberian rute per oral sebesar 1 mL, maka

. . _20mg mg
konsentrasi yang dibuat = T = 20—
c. Dosis 111 200 mg/kg
200 gram

Untuk tikus 200 gram = x 200 mg = 40 mg/200 g bb

1000

Karena volume pemberian rute per oral sebesar 1 mL, maka

konsentrasi yang dibuat = TLg = 40 mg/mL

40 m
1
2. Dosis Induktor
a. Gentamisin

Dosis induktor gentamisin = 90 mg/kg bb

200 gram
1000

Untuk tikus 200 gram = x 90 mg = 18 mg/200 g bb

Karena konsentrasi sediaan yang tersedia 40 mg/mL maka volume

pemberian rute intraperitoneal yang diambil yakni
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18 mg

S _045mL
40 mg/mL m

. Piroksikam

Dosis piroksikam = 3,6 mg/kg bb

Untuk tikus 200 gram = % x 3,6 mg = 0,72 mg/200 g bb

Karena volume pemberian rute per oral sebesar 1 mL, maka

0721Mg _ 0,72 mg/mL

konsentrasi yang dibuat = =—-= =
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LAMPIRAN 5
PENGUJIAN EFEK EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KERSEN
(Muntingia calabura L.) TERHADAP TIKUS BETINA YANG DIINDUKSI
GAGAL GINJAL

Pengelompokkan Hewan

Uji
v
v
Kelompok gagal ginjal diberi
sediaan induksi kombinasi
v
v v
Kontrol Kelompok Kontrol
Negatif Uji Positif
|
v ; ¥ !
Dibgri Dosis | Dosis Il Dosis 111
Aquabidest | | 50 mg/kg bb || 100 mg/kg bb || 200 mg/kg bb

\ 4 A 4

Diberi sediaan uji Diberi suspensi
tragakan 1%

A\ 4
Pemeriksaan kreatinin dan ureum serum
darah 2 jam setelah pemberiaan sediaan
uji pada HO(setelah induksi), <
H7(pemberian sediaan uji dan
H14(pemberian sediaan uji)

v
Anestesi dengan eter dan
pengambilan organ ginjal

A4

\ 4
Pengolahan data dengan
analisis statistik

Gambar 5.4 Bagan alir pengujian pengaruh pemberian ekstrak etanol 70%
daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap tikus betina
yang diinduksi gagal ginjal
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LAMPIRAN 6
ORIENTASI DOSIS INDUKTOR GAGAL GINJAL

Tabel 5.3
Kadar Ureum dan Kreatinin Serum (mg/dL) Tikus Betina Gagal Ginjal Orientasi setelah
Diinduksi 100 mg/kg bb Gentamisin ip yang disertai 3,6 mg/kg bb Piroksikam oral serta
setelah Pemberian Ekstrak Etanol 70% Daun Kersen (Muntingia calabura L.)

Orientasi pertama Orientasi kedua
No. Kadar Kadar Kadar ureum Kadar Kreatinin
Kelompok | s | ureum | kreatinin | (Mg/dL) padahari | (mg/dL) pada hari
(mg/dL) | (mg/dL) pengamatan pengamatan
pada H7 | padaH7 HO H7 HO H7
1 - - - - - -
2 - - 76 - 1,2 -
*E%rs‘lttrl?' 3 212 3 31 i 0,8 i
4 Tidak ada | Tidak ada 247 - 4,0 -
5 Tidak ada | Tidak ada 173 - 3,2 -
1 - - 76 316 1,8 5,2
cepx 2 387 7 38 62 0,9 1,4
ma/kg bb 3 - - 132 - 2,7 -
4 Tidak ada | Tidak ada 101 - 1,6 -
5 Tidak ada | Tidak ada 312 - 6,6 -
1 - - - - - -
2 58 1 - - - -
EEDK 100
mg/kg bb 3 341 7 158 - 2,2 -
4 Tidak ada | Tidak ada 342 - 6,8 -
5 Tidak ada | Tidak ada 201 - 3,6 -
1 185 5 161 - 2,5 -
2 227 4 - - - -
'%Eg?@ el IR T 1 124 : 19 i
4 Tidak ada | Tidak ada 290 - 6,1 -
5 Tidak ada | Tidak ada 261 - 5,2 -
Keterangan: Kontrol negatif = hanya diberi air suling; Kontrol positif = diberi suspensi

tragakan 1%; EEDK 50 mg/kg bb = diberi ekstrak etanol daun kersen 50 mg/kg
bb; EEDK 100 mg/kg bb = diberi ekstrak etanol daun kersen 100 mg/kg bb;
EEDK 200 mg/kg bb = diberi ekstrak etanol daun kersen 200 mg/kg bb
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 5.4
Kadar Ureum dan Kreatinin Serum (mg/dL) Tikus Betina Gagal Ginjal
Orientasi setelah Diinduksi 80 mg/kg bb dan 90 mg/kg bb Gentamisin ip
yang disertai 3,6 mg/kg bb Piroksikam oral serta setelah Pemberian Ekstrak
Etanol 70% Daun selama 7 hari

Orientasi ketiga Orientasi keempat
(dosis 80 mg/kg bb) (dosis 90 mg/kg bb)
No.
Tikus | Kadar ureum kéi?iarllrin Kadar ureum krﬁi?iarl\rin
(mg/dHL()) pada (mg/dL) pada (mg/dHL()) pada (mg/dL) pada
HO HO

1 50,29 11 139,34 3,7
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LAMPIRAN 7
HASIL PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
KERSEN (Muntingia calabura L.)

Tabel 5.5
Kadar Ureum dan Kreatinin Serum (mg/dL) Tikus Betina Gagal Ginjal
setelah Diinduksi 90 mg/kg bb Gentamisin ip dan 3,6 mg/kg bb Piroksikam
oral serta setelah Pemberian Ekstrak Etanol 70% Daun Kersen (Muntingia

calabura L.)

o | o | e e (L) | gl e v
Tikus pengamatan

HO H7 HO H7

1 45,00 49,00 0,90 0,90

2 45,00 54,00 0,60 0,60

Kontrol 3 35,00 46,00 0,60 0,70
negatif Jumlah 125,00 149,00 2,10 2,20
Rata-rata 41,67 49,67 0,70 0,73

SD 5,77 4,04 0,17 0,15

1 203,00 511,00 2,60 10,70

2 296,00 545,00 3,60 9,50

Kontrol 3 344,00 588,00 5,00 9,30
positif Jumlah 843,00 1644,00 11,20 29,50
Rata-rata | 281,00 548,00 3,73 9,83

SD 71,69 38,99 1,21 0,76

1 245,00 526,00 3,70 9,00

2 96,00 484,00 1,20 5,10

EEDK 50 3 144,00 | 553,00 2,20 10,20
mg/kg bb | Jumlah | 48500 [ 1563,00 7,10 24,30
Rata-rata | 161,67 521,00 2,37 8,10

SD 76,05 34,77 1,26 2,67
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
Tabel 5.5
(Lanjutan)
Kadar ureum Kadar kreatinin
No. (mg/dL) pada hari | (mg/dL) pada hari
Kelompok | ., ' pengamatan pengamatan
HO H7 HO H7
1 235,00 549,00 2,70 7,20
2 240,00 571,00 3,10 7,70
EEDK
3 189,00 566,00 4,70 14,80
100 mg/kg
bb Jumlah 664,00 1686,00 | 10,50 29,70
Rata-rata | 221,33 562,00 3,50 9,90
SD 28,11 11,53 1,06 4,25
1 287,00 571,00 4,40 9,50
2 266,00 474,00 4,80 10,90
EEDK
3 60,00 521,00 1,30 5,90
200 mg/kg
" Jumlah 613,00 1566,00 | 10,50 26,30
Rata-rata | 204,33 522,00 3,50 8,77
SD 125,44 48,51 1,92 2,58
Keterangan: Kontrol negatif = hanya diberi air suling; Kontrol positif =

diberi suspensi tragakan 1%; EEDK 50 mg/kg bb = diberi
ekstrak etanol daun kersen 50 mg/kg bb; EEDK 100
mg/kg bb = diberi ekstrak etanol daun kersen 100 mg/kg
bb; EEDK 200 mg/kg bb = diberi ekstrak etanol daun
kersen 200 mg/kg bb



LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Tabel 5.6
Perubahan Kadar Ureum dan Kreatinin Serum (mg/dL) Tikus
Betina Gagal Ginjal

Perubahan kadar (mg/dL) pada

Kelompok | No. Tikus hari pengamatan (H7-HO0)

Ureum Kreatinin
1 4,00 0,00
2 9,00 0,00
Kontrol 3 11,00 0,10
negatif Jumlah 24,00 0,10
Rata-rata 8,00 0,03
SD 3,61 0,06
1 308,00 8,10
2 249,00 5,90
Kontrol 3 244,00 4,30
positif Jumlah 801,00 18,30
Rata-rata 267,00 6,10
SD 35,59 1,91
1 281,00 5,30
2 388,00 3,90
EEDK 50 3 409,00 8,00
mg/kg bb Jumlah 1078,00 17,20
Rata-rata 359,33 5,73
SD 68,65 2,08
EEDK 100 1 314,00 4,50
mg/kg bb 2 331,00 4,60
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
Tabel 5.6
(Lanjutan)
Perubahan kadar (mg/dL) pada
Kelompok | No. Tikus hari pengamatan (H7-HO0)
Ureum Kreatinin
3 377,00 10,10
Jumlah 1022,00 19,20
Rata-rata 340,67 6,40
SD 32,59 3,20
1 284,00 5,10
2 208,00 6,10
EEDK 200 3 461,00 4,60
mg/kg bb Jumlah 953,00 15,80
Rata-rata 317,67 5,27
SD 129,82 0,76
Keterangan: Kontrol negatif = hanya diberi air suling; Kontrol

positif = diberi suspensi tragakan 1%; EEDK 50
mg/kg bb = diberi ekstrak etanol daun kersen 50
mg/kg bb; EEDK 100 mg/kg bb= diberi ekstrak
etanol daun kersen 100 mg/kg bb; EEDK 200 mg/kg
bb = diberi ekstrak etanol daun kersen 200 mg/kg bb
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Tabel 5.8

Indeks Organ Tikus Betina setelah Perlakuan

73

Kelompok | No. Tikus | Bobot badan (g) | Bobot ginjal (g) orlgnaorllel(<os/0 )
1 229 1,31 0,57
2 273 1,65 0,60
Kontrol 3 211 1,33 0,63
negatif Jumlah 713 4,29 1,81
Rata-rata 237,67 1,43 0,60
SD 31,90 0,19 0,03
1 156 1,59 1,02
2 176 1,80 1,02
Kontrol 3 166 1,28 0,77
positif Jumlah 498 4,67 2,81
Rata-rata 166,00 1,56 0,94
SD 10,00 0,26 0,14
1 202 1,40 0,69
2 182 2,10 1,15
EEDK 50 3 189 1,22 0,65
mg/kg bb Jumlah 573 4,72 2,49
Rata-rata 191,00 1,57 0,83
SD 10,15 0,46 0,28
1 192 3,50 1,82
2 198 1,40 0,71
EEDK 100 3 183 1,20 0,66
mg/kg bb Jumlah 573 6,10 3,19
Rata-rata 191,00 2,03 1,06
SD 7,55 1,27 0,66
1 196 1,73 0,88
2 152 1,25 0,82
EEDK 200 3 137 1,32 0,96
mg/kg bb Jumlah 485 4,30 2,67
Rata-rata 161,67 1,43 0,89
SD 30,66 0,26 0,07
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LAMPIRAN 8

HISTOPATOLOGI ORGAN GINJAL TIKUS

Gambar 5.8  Histologi ginjal tikus betina pada hari ke-7 pemberian
sediaan uji pada glomerulus 400 x perbesaran (a) kelompok
kontrol negatif, (b) kelompok kontrol positif, (c) kelompok
ekstrak etanol daun kersen dosis 50 mg/kg bb, (d) kelompok
ekstrak etanol daun kersen dosis 100 mg/kg bb, (e) kelompok
ekstrak etanol daun kersen dosis 200 mg/kg bb

Keterangan : A = glomerulus, B = ruang kapsula Bowman
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)

(€)

Gambar 5.9 Histologi ginjal tikus betina pada hari ke-7 pemberian sediaan
uji pada tubulus (a) kelompok kontrol negatif (HE 200x),
(b) kelompok kontrol positif (HE 400x), (c) kelompok ekstrak
etanol daun kersen dosis 50 mg/kg bb (HE 400x), (d) kelompok
ekstrak etanol daun kersen dosis 100 mg/kg bb yakni (di)
kortex ginjal, (d2) medula ginjal (HE 400x), (e) kelompok
ekstrak etanol daun kersen dosis 200 mg/kg bb (HE 400x)

Keterangan : A = tubulus, B = lumen tubulus



